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Lampiran 1: Data Sesanti Bahasa Bima
(1)   Aina     kani  ilmu    sanggilo,      na-nono-ku             ana   ndai-na
       [ænʌ     kʌni  iℓmu   sʌŋgiℓͻ         nʌnͻnͻku               ʌnʌ   ndʌinʌ]
       ‘jangan  ikut   ilmu   ikan gabus, 3:T-minum-PAST   anak sendiri-3:T’
       ‘Jangan mengikuti ilmu ikan gabus, dia akan memakan anaknya sendiri’

(2)  Bune     ngao    labo  lako   mpanggana

  [bunɛ     ŋʌͻ      ℓʌbͻ ℓʌkͻ   mpʌŋgʌnʌ]
       ‘seperti  kucing dengan  anjing bertengkar3:T’

       ‘Seperti kucing dengan  anjing bertengkarnya’
(3)  Jara monca   aina      fonti,    lalo         ba       edamu         pali         ma 

      [jʌrʌ mͻncʌ   ænʌ     fͻnti,    ℓʌℓͻ        bʌ       edʌmu         pʌℓi        mʌ
     ‘kuda kuning jangan senang, langsung karena melihat2:T lapangan yang  

      kalau    kalula,   malanta              labo       didula               labomu  
      kʌℓʌw  kʌℓuℓʌ, mʌℓʌntʌ            ℓʌbͻ       diduℓʌ              ℓʌbͻmu]
      luas,                  kain yang putih bersama dibawa pulang bersamamu’
 ‘Kuda kuning jangan terlalu bersemangat karena melihat padang luas, kain      kafan yang dibawa pulang bersamamu’
(4)   Arujiki  jimba,  wati   loa    diraka    ba   mbe’e

       [ʌrujiki jimbʌ,   wati   ℓͻʌ   dirakʌ     bʌ  mbeqe]
 ‘rejeki   domba  tidak  bisa  didapat  oleh   kambing’

  ‘Rejeki domba tidak  didapat oleh kambing’

(5)  Weli  sahe    ade      diwu

      [wɛℓi sʌhe    ʌde     diwu]
      ‘beli   kerbau dalam  lubuk’
           ‘Membeli kerbau di dalam lubuk’
(6)   Aina     mori   bune   sahe      ra   jara 
    
 [ænʌ    mͻri    bunɛ   sʌhe      rʌ  jʌrʌ]
      ‘jangan hidup seperti kerbau dan kuda’

      ‘Jangan hidup seperti kerbau dan kuda’
(7)   Nente-si                    jara nenti     weha-pu  rante-na,    
       [nɛntɛsi                     jʌrʌ  nɛnti     wɛʌpu     rʌntɛnʌ,
      ‘menunggang-kalau kuda pegang ambillah  rantai-3:T,
 ita dou taho  nenti     nggahi     sampu’u 

       ita dͻu tʌhͻ  nɛnti     ŋgʌhi       sʌmpuqu]

       2:T manusia pegang perkataan sepatah’

 ‘Kalau menunggang kuda pegang kekangnya, manusia pegang perkataannya’

(8)  Hori       co’o        bune     sahe     ra  capi
       [hͻri       cͻqͻ        bunɛ     sʌhɛ     rʌ   cʌpi]
       ‘dilepas dibiarkan seperti  kerbau dan sapi’

       ‘Dilepas dan dibiarkan seperti kerbau dan sapi’

(9)   Dou         musu  Ruma-na  bune        nasi       ade        kuru-na      

       [dou        musu  rumʌnʌ     bunɛ        nʌsi      ʌde        kurunʌ]
       ‘manusia lawan Tuhan3:T bagaikan burung didalam  sangkar3:T’

       ‘Manusia melawan Tuhannya bagaikan burung di sangkarnya’

(10)  Sa-ese-ese kaina ngemo   bango,    cumpu    kaina          mbali     jampa 

   [sʌ-ese-ese kʌinʌ ŋɛmo    bʌŋͻ,      cumpu    kʌinʌ         mbʌℓi    jʌmpʌ
         ‘setinggi-tinggi     terbang bangau, berakhir bercampur kembali mundur 

         di ndano

         di ndʌnͻ]
         PREP-di danau’

         ‘Setinggi-tinggi bangau terbang akhirnya ke danau juga’
(11)  Bune     lindu  mabu dei          macompo

         [bunɛ    lindu  mʌbu dei          mʌcͻmpͻ] 

         ‘seperti belut  jatuh  di dalam lumpur’
         ‘Seperti belut jatuh ke lumpur’
(12)   Bango   made ba  karefa
         [bʌŋͻ    mʌdɛ bʌ  kʌrɛfʌ]
         ‘bangau mati oleh katak’
         ‘Bangau mati oleh katak’

(13)   Aina     eda-mu       to’i              uta   simbu ma  mbisa

         [ænʌ    edʌmu         tͻqi               utʌ   simbu mʌ  mbisʌ]
         ‘jangan melihat2:T meremehkan ikan lele    yang pingsan’

         ‘Jangan kamu melihat dan meremehkan ikan lele yang pingsan’

(14)   Mu-nduku-si       sawa aina    dimbalakai        dana,  aina 
[mundukusi        sʌwʌ ʌinʌ    dimbʌℓʌkʌi       dʌnʌ,  ʌinʌ
‘kalau memukul ular   jangan sampai bergaris tanah, jangan 
dimpokakai             wobo,    pala   sawa  na    made.
Dimpͻkʌkʌi             wobo,   pʌlʌ   sʌwʌ  nʌ    mʌdɛ] 
sampai dipatahkan cambuk, tetapi ular   yang mati’
            ‘Kalau memukul ular jangan sampai berbekas pada tanah, jangan    mematahkan cambuk, tetapi ularnya yang akan mati’
(15)  Mapu keto  sahe

   [mʌpu kɛtͻ sʌhɛ]

   ‘lemas ekor kerbau’
 
  ‘Lemas seperti ekor kerbau’

(16)   Bune     janga ma   ntolu     ese wawo jompa
         [bunɛ    jaŋʌ    mʌ   ntͻℓu    ese wʌwo jͻmpʌ]
         ‘seperti ayam yang bertelur di atas      lumbung padi’

         ‘Seperti ayam bertelur di  atas lumbung padi’

(17)  Bune     janga  di tando            saninu

         [bunɛ    jʌŋʌ    di tʌndͻ            sʌninu]

        ‘seperti ayam  PREP-di depan cermin’

        ‘Seperti ayam  di depan cermin’

(18) Ma-gogu-ra bune   janga ma noto            sia,      coro-coroka-male weki

  
 [mʌgͻgurʌ    bunɛ  jʌŋʌ   mʌ  nͻtͻ            siʌ       cͻrͻ-cͻrͻ kʌmʌℓɛ wɛki]

‘2:T-lesu-lah seperti ayam yang mematuk garam, pura-pura melesukan diri’
           ‘Sakitlah kamu seperti ayam yang memakan garam, pura-pura lemas’

(19)  Aina bune ngepa maju, cili tuta ka-ntea loki 
         [ænʌ  bunɛ ŋepʌ mʌju, ciℓi tutʌ kʌntɛʌ ℓͻki]
        ‘jangan seperti sembunyi rusa, sembunyikan kepala kelihatan pantat’
        ‘Jangan seperti sembunyinya rusa, sembunyikan kepala kelihatan pantat’
 (20)  Sajana       sia       sa   copu,    mbai  sahe     sabua

         [sʌjʌnʌ       siʌ       sʌ   cͻpu,     mbʌi  sʌhɛ     sʌbuʌ]

         ‘sayangkan garam satu jumput  busuk kerbau seekor
         ‘Sayangkan garam sejumput, busuk kerbau seekor’
(21)  Bune    mbe’e      ade          sampa

         [bunɛ    mbeqe     ʌde          sʌmpʌ]

        ‘seperti kambing dalam sampan’
        ‘Bagai kambing dalam sampan’

(22)  Bune     ma-reke       kere  mbe’e

         [bunɛ    mʌ-reke       kere  mbeqe]

        ‘seperti menghitung bulu  kambing’   
        ‘Bagai menghitung bulu kambing’

(23)  Linta  ma-ne’e  ndadi sawa

         [ℓintʌ mʌ-neqe ndʌdi sʌwʌ]

        ‘lintah ingin      jadi    ular’
        ‘Pacet hendak menjadi ular’

(24)  Pehe pada    janga  ade    dolu

         [pehe pʌdʌ  jʌŋʌ    ʌde    dͻℓu]

         ‘menerka    ayam  dalam telur’
         ‘menerka ayam di dalam telur’

(25)  Aina ma-sapa      si sawa

        [ænʌ mʌ-sʌpʌ      si sʌwʌ]

        ‘jangan melangkahi ular’ 
        ‘Jangan melangkahi ular’

(26)  Bune    lindu  ma-dula  dei  macompo

        [bunɛ    lindu  mʌ-duℓʌ dei mʌcͻmpͻ]

        ‘seperti belut  pulang     ke  lumpur’
        ‘Seperti belut pulang ke lumpur’

(27)  Bune    ana   janga ma-mada  ina-na
        [bunɛ  ʌnʌ    jʌŋʌ   mʌ-mʌdʌ inʌ-nʌ]

       ‘seperti anak ayam  mati          induk-3:T’

       ‘Seperti anak ayam kehilangan induk’

(28)  Ma-tei       maju ma-rai

         [mʌ-tei      maju mʌ-rʌi] 
        ‘ mengajari rusa  berlari’
        ‘Mengajari rusa berlari’

(29)  Sabua kuru      dua mbua kari’i

        [sʌbuʌ kuru      duʌ mbuʌ kʌriqi]

        ‘satu    sangkar dua ekor   burung’
        ‘Satu sangkar dua burung’

(30)  Bune     janga ma-tio    nggalu

        [bunɛ     jʌŋʌ   mʌ-tiͻ     ŋgʌℓu]

        ‘seperti ayam  melihat musang]
        ‘Seperti ayam melihat musang’

 (31)  Kone kari’i                 ra   kanggia ka wara mena  uma-na
  [kͻnɛ kʌriqi                rʌ   kʌŋgiʌ    kʌ wʌrʌ mɛnʌ umʌnʌ]
         ‘kendati burung pipit dan semut    saja ada semua rumah-3:T’

         ‘Burung pipit dan semut saja memiliki rumah’
Lampiran 2: Daftar Identitas Informan

1)  Nama  

: Edi Suriaman, S.Si
TTL 

: Donggobolo, Bima 04 Januari 1987
Jenis kelamin  
: Laki-Laki
Umur  

: 24 Tahun
Pendidikan  
:  S-1 Biologi
Pekerjaan  

: Mahasiswa Pascasarjana Biologi-Universitas Airlangga
Alamat  

: Donggobolo, Kec. Woha, Kab. Bima, NTB
Tgl. Wawancara 
: 11 Juli 2011
2)  Nama  

: Syahzzuddin, S.P.
TTL 

: Kori, Bima 02 Oktober 1977
Jenis kelamin  
: Laki-Laki
Umur  

: 34
Pendidikan  
:  S-1 Pertanian
Pekerjaan  

: Swasta
Alamat  

: Desa Mumbu, Kac. Woja, Kab. Dompu, NTB
Tgl. Wawancara 
: 14 Agustus 2011
3)  Nama  

: Drs. Arifin Abdullah 
TTL 

: Soro Kempo, 5 Maret 1958
Jenis kelamin  
: Laki-Laki
Umur  

: 53
Pendidikan  
: S-1
Pekerjaan  

: PNS
Alamat  

: Kel. Doro Tangga, Kec. Dompu, Kab. Dompu, NTB
Tgl. Wawancara 
: 5 September 2011
4)  Nama  

: Ahmad  Razak
TTL 

: Paruga, 1941
Jenis kelamin  
: Laki-Laki
Umur  

: 70
Pendidikan  
:  Madrasah Aliyah (setara SMA)
Pekerjaan  

: Budayawan
Alamat  

: Kel. Paruga, Kec. Rasanae Barat, Kota Bima, NTB
Tgl. Wawancara 
: 18 Juli 2011
5)  Nama  

: H. Abu Bakar
TTL 

: Maria, 1940
Jenis kelamin  
: Maria, 
Umur  

: 71 
Pendidikan  
:  Madrasah Aliyah (setara SMA)
Pekerjaan  

: Tokoh Masyarakat
Alamat  

: Des. Maria, Kec. Wawo, Kab. Bima, NTB
Tgl. Wawancara 
: 15 Juli 2011
6)  Nama  

: Ridwan
TTL 

: Raba, 2 September 1954
Jenis kelamin  
: Laki-Laki
Umur  

: 57
Pendidikan  
: Madrasah Tsanawiyah (setara SMP)
Pekerjaan  

: Petani, Peternak 
Alamat  

: Kel. Rabangodu Utara, Kec. Raba, Kota Bima, NTB
Tgl. Wawancara 
: 19 Juli 2011
7)  Nama  

: Ama Suha
TTL 

: Raba, 31 Desember 1956
Jenis kelamin  
: Laki-Laki
Umur  

: 55
Pendidikan  
: SD 
Pekerjaan  

: Petani, Peternak
Alamat  

: Des. Raba, Kec. Wawo, Kab. Bima, NTB
Tgl. Wawancara 
: 13 Juli 2011
8)  Nama  

: Khadija
TTL 

: Ambalawi Bima,  8 April 1968
Jenis kelamin  
: Perempuan 
Umur  

:  43
Pendidikan  
: S-1
Pekerjaan  

: Swasta
Alamat  

: Kel. Tjg. Karang, Kec. Karang Pule, Kota Mataram, NTB
Tgl. Wawancara 
: 12 Juni 2011
Lampiran 3: Peta Pulau Sumbawa
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